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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang perbandingan pengalaman santri 

dalam menghafal Al-Qur’an menggunakan mushaf berwarna dan mushaf 

tanpa warna di Pondok Pesantren Qur’an Kayuwalang Kota Cirebon. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya penggunaan mushaf 

berwarna sebagai media bantu hafalan yang dinilai mampu memperkuat 

memori visual santri. Namun, di sisi lain masih banyak santri yang memilih 

menggunakan mushaf tanpa warna karena dianggap lebih sederhana dan 

membantu menjaga fokus dalam menghafal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan pengalaman santri dalam menghafal Al-Qur’an 

menggunakan kedua jenis mushaf tersebut, memahami peran metode tikrar 

dan tematik ayat dalam proses hafalan, serta mengetahui bagaimana santri 

memaknai penggunaan mushaf berwarna dan mushaf tanpa warna. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan penelitian terdiri dari santri pengguna mushaf berwarna dan mushaf 

tanpa warna yang memiliki hafalan minimal 5 juz serta ustadz dan ustadzah di 

Pondok Pesantren Qur’an Kayuwalang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mushaf berwarna membantu 

santri dalam memperkuat memori visual, mengingat posisi ayat, serta 

membuat proses hafalan lebih menarik. Sementara itu, mushaf tanpa warna 

memberikan kenyamanan, ketenangan, dan membantu menjaga fokus karena 

tampilannya yang sederhana. Metode tikrar dan tematik ayat berperan penting 

dalam memperkuat hafalan pada kedua jenis mushaf. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan menghafal Al-Qur’an tidak hanya 

dipengaruhi oleh jenis mushaf, tetapi juga dipengaruhi oleh kenyamanan 

subjektif, metode hafalan, dan pengalaman masing-masing santri. 

Kata Kunci: Mushaf Berwarna, Mushaf Tanpa Warna, Tahfizh Al-Qur’an, 

Fenomenologi, Pengalaman Santri. 
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ABSTRACT 

This study discusses the comparison of students’ experiences in 

memorizing the Qur’an using colored mushaf and non-colored mushaf at 

Pondok Pesantren Qur’an Kayuwalang, Cirebon City. This research is 

motivated by the development of colored mushaf as a memorization aid which 

is considered capable of strengthening students’ visual memory. However, 

many students still prefer using non-colored mushaf because it is considered 

simpler and helps maintain focus during memorization. This study aims to 

identify the comparison of students’ experiences in memorizing the Qur’an 

using both types of mushaf, understand the role of tikrar and thematic verse 

methods in the memorization process, and explore how students interpret the 

use of colored and non-colored mushaf. 

This research employed a qualitative method with an Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) approach. Data collection techniques were 

conducted through interviews, observations, and documentation. The research 

informants consisted of students using colored mushaf and non-colored 

mushaf who had memorized at least 5 juz, as well as teachers at Pondok 

Pesantren Qur’an Kayuwalang. 

The results show that colored mushaf helps students strengthen visual 

memory, remember verse positions, and make the memorization process more 

interesting. Meanwhile, non-colored mushaf provides comfort, calmness, and 

helps maintain concentration due to its simple appearance. The tikrar and 

thematic verse methods play an important role in strengthening memorization 

in both types of mushaf. This study concludes that the success of memorizing 

the Qur’an is not only influenced by the type of mushaf used, but also by 

subjective comfort, memorization methods, and the individual experiences of 

students. 

Keywords: Colored Mushaf, Non-Colored Mushaf, Qur’an Memorization, 

Phenomenology, Students’ Experience. 
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 الملخص

 غير والمصحف الملوّن المصحف باستخدام الكريم القرآن حفظ في الطلاب تجارب مقارنة في الدراسة هذه تبحث
 كوسيلة الملوّن المصحف استخدام انتشار بسبب الدراسة هذه جاءت .تشيربون بمدينة كايووالانج القرآن معهد في الملوّن

 الطلاب بعض يزال لا ،ذلك ومع .الطلاب لدى البصرية الذاكرة تقوية على يساعد أنه يعُتقد حيث ،للحفظ مساعدة
 إلى الدراسة هذه وتهدف .الحفظ أثناء التركيز زيادة على ويساعد أبسط لأنه الملوّن غير المصحف استخدام يفضلون

نم النوعين كلا باستخدام الكريم القرآن حفظ في الطلاب تجارب مقارنة معرفة  التكرار طريقة دور وفهم ،المصاحف 
 .الملوّن وغير الملوّن المصحف لاستخدام الطلاب إدراك كيفية ومعرفة ،الحفظ عملية في الموضوعية والآيات

 عن البيانات جمع وتم .() التفسيري الظواهر تحليل خلال من الظاهراتي بالمدخل الكيفي المنهج الدراسة هذه استخدمت
لملاحظةوا المقابلات طريق  وغير الملوّن للمصحف المستخدمين الطلاب من الدراسة في المشاركون وتكوّن .والتوثيق 

 .كايووالانج القرآن معهد في والمشرفين الأساتذة إلى بالإضافة ،أجزاء خمسة عن يقل لا حفظ لديهم ممن الملوّن

كرةالذا تقوية على الطلاب يساعد الملوّن المصحف أن الدراسة نتائج وأظهرت  وجعل الآيات مواضع وتذكّر البصرية 
 بسبب التركيز على الحفاظ على ويساعد والهدوء الراحة فيوفر الملوّن غير المصحف أما .جذباً أكثر الحفظ عملية

 .المصاحف من النوعين كلا في الحفظ تقوية في مهم دور لها الموضوعية والآيات التكرار طريقة أن كما .شكله بساطة
سةالدرا وخلصت  بالراحة أيضًا يتأثر بل ،المستخدم المصحف نوع على فقط يعتمد لا الكريم القرآن حفظ نجاح أن إلى 

 .طالب لكل الشخصية والتجارب الحفظ وطرق النفسية

 .الطلاب تجربة ،الظاهراتية ،الكريم القرآن حفظ ،الملوّن غير المصحف ،الملوّن المصحف :المفتاحية الكلمات
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MOTTO HIDUP 

“Apa yang kamu mulai di perkuliahan selesaikan 

 apapun resikonya, atau tidak usah memulai sama sekali” 
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serta terus melangkah sampai sejauh ini. Terima kasih karena selalu percaya 

bahwa penulis mampu menyelesaikan semuanya  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan kedalam aksara 

latin. Misalnya dari aksara arab ke aksara latin. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 h/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1  

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel 0.3  

Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 Kataba  كَتبََ  -

 Fa`Ala   فعََلَ  -

 Suila   سُئِلَ  -

 Kaifa   كَيْفَ  -

 Haula  حَوْلَ  -

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4  

Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..
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 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 Qāla  قَالَ  -

 Ramā  رَمَى -

 Qīla  قيِْلَ  -

 Yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 Raudah Al-Atfāl/Raudahtul Atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ الْمَدِ  - يْنَةُ الْمُنوََّ   Al-Madīnah Al-Munawwarah/ Al-Madīnatul   

Munawwarah 

 Talhah   طَلْحَةْ  -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لَ  -  Nazzala  نَزَّ

 Al-Birr  البِر   -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  Ar-Rajulu  الرَّ

 Al-Qalamu الْقَلمَُ  -

 Asy-Syamsu الشَّمْسُ  -

 Al-Jalālu الْجَلالَُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 Ta’khużu تأَخُْذُ  -

 Syai’un شَيئ   -

 An-Nau’u النَّوْءُ  -

 Inna إنَِّ  -

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  - -Wa Innallāha Lahuwa Khair Ar  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Rāziqīn/ 

Wa Innallāha Lahuwa Khairurrāziqīn 

 Bismillāhi Majrehā Wa Mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu Lillāhi Rabbi Al-`Ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu Lillāhi Rabbil `Ālamīn 
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حْمنِ  - حِيْمِ الرَّ الرَّ   Ar-Rahmānir Rahīm/Ar-Rahmān Ar-Rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 
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